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Respon Perkecambahan Benih Padi Ketan Merah  

(Oryza sativa L. var. glutinosa) Terhadap Pemberian Isolat Trichoderma spp. 

 

Husna Darajat 

 

ABSTRAK 

 
Ketan merah khususnya varietas lokal merupakan salah satu komoditas 

pertanian yang dapat dijadikan sebagai sumber bahan pangan. Selain memiliki rasa 

yang enak, ketan merah juga tidak mudah terserang hama penyakit dan benih padinya 

mudah didapatkan. Akan tetapi, kendala dalam pemanfaatan ketan varietas lokal 

adalah umur panen yang lama serta produksi yang rendah. Oleh karena itu, dilakukan 

priming benih dengan memanfaatkan biofertilizer yang berasal dari jamur rizosfer 

yaitu Trichoderma spp. Trichoderma merupakan salah satu jamur yang tergolong  

Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) yang mampu memacu pertumbuhan tanaman 

dengan menghasilkan zat pengatur tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

respon perkecambahan benih padi ketan merah terhadap pemberian isolat 

Trichoderma spp. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 

perendaman benih dengan 6 jenis isolat Trichoderma spp. dan 1 kontrol yang 

direndam dengan aquadest. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan ANOVA. Apabila terdapat perbedaan nyata maka dilakukan uji lanjut 

DMRT dengan α = 5%.  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian isolat Trichoderma spp. 

tidak berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan dan kecepatan 

perkecambahan, tetapi berpengaruh nyata terhadap indeks vigor dengan isolat SRBA 

merupakan isolat terbaik dalam meningkatkan indeks vigor benih. 

 

Kata Kunci: Ketan merah, PGPF, Trichoderma spp.  
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Response of Germination of Red Glutinous Rice (Oryza sativa L. var. glutinosa) 

Against Trichoderma spp. 

Husna Darajat 

ABSTRACT 

Red glutinous rice, especially local varieties, is one of the agricultural 

commodities that can be used as a source of food. Besides having a good taste, red 

glutinous rice is also not easily attacked by pests and rice seeds easily obtained. 

However, obstacles in the utilization of glutinous rice for local varieties are long 

harvest time and low production. Therefore, seed priming is carried out by utilizing 

biofertilizer derived from the rhizosphere fungus, Trichoderma spp. Trichoderma is a 

function that is classified as Plant Growth Promoting Function (PGPF) which is able 

to stimulate plant growth by producing growth regulators. This study aims to 

determine the response of the germination of red glutinous rice seeds against of 

Trichoderma spp. 

This research is an experimental study using a completely randomized design 

with 7 treatments and 3 replications. The treatment given was soaking seeds with 6 

types of Trichoderma spp. isolates and 1 control soaked with aquadest. The data 

obtained were analyzed statistically using ANOVA. If there are significant 

differences, further tests of DMRT are carried out with α = 5%. 

The results obtained indicate that Trichoderma spp. no significant effect on the 

percentage of germination and germination speed, but significant effect on the vigor 

index with SRBA isolates is the best isolate in increasing the seed vigor index. 

 

Keywords: Red glutinous rice, PGPF, Trichoderma spp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pertanian yang banyak 

dikonsumsi oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Padi dijadikan sebagai 

sumber bahan makanan pokok sehingga konsumsi padi tidak dapat digantikan dengan 

komoditas pangan lainnya (Abdullah, 2017). Padi yang dijadikan sebagai sumber 

pangan dapat berasal dari jenis padi ketan. Ketan dapat dikonsumsi sebagai nasi 

ataupun sebagai bahan baku dalam pembuatan aneka makanan (Santika dan 

Rozakurniati, 2010).  

Salah satu jenis ketan yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah ketan 

merah. Ketan merah merupakan pangan fungsional yang dapat berperan memenuhi 

kebutuhan pangan dan gizi (Kim et al., 2008). Selain sebagai sumber karbohidrat, 

ketan merah juga mengandung protein, beta-karoten, antioksidan dan zat besi (Didi, 

2005). Warna merah pada ketan merah terbentuk dari pigmen antosianin yang 

terkandung di dalamnya (Nailufar et al., 2012). Antosianin berfungsi sebagai 

senyawa anti-inflamasi yang melindungi otak dari kerusakan, meningkatkan 

kemampuan penglihatan mata, melindungi lambung dari kerusakan, sebagai 

antioksidan di dalam tubuh, menghambat sel tumor, serta mampu mencegah obesitas 

dan diabetes (Sarofah et al., 2016). Oleh karena itu, ketan merah dijadikan salah satu 

bahan pangan yang menguntungkan masyarakat karena mempunyai banyak manfaaat. 

Selain bermanfaat bagi kesehatan, ketan merah terutama varietas lokal juga 

memiliki rasa yang enak (sesuai selera masyarakat), tidak mudah terserang hama
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 penyakit dan benih padinya mudah didapatkan (Numayetti, 2013). Akan tetapi, 

kendala dalam pemanfaatan ketan varietas lokal adalah umur panen yang lama yaitu 

sekitar 5-6 bulan dengan potensi hasil 40-50% lebih rendah dibanding ketan varietas 

unggul (Santika dan Rozakurniati, 2010). Maka dari itu diperlukan  upaya dalam 

meningkatkan produktivitas ketan, salah satunya dengan priming benih 

(Soleimanzadeh, 2013). 

Priming benih bertujuan untuk meningkatkan perkecambahan benih, vigor 

benih, serta ketahanan benih terhadap serangan patogen (Ekosari et al., 2011). 

Priming benih dapat dilakukan dengan memanfaatkan pupuk hayati atau biofertilizer 

dalam rangka meningkatkan kuantitas dan kualitas produk pertanian (Chamzurni et 

al., 2011). Biofertilizer adalah salah satu alternatif ramah lingkungan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah, produktivitas, dan hasil panen tanpa 

menimbulkan efek lingkungan yang berbahaya (Hajieghrari, 2016). Biofertilizer 

merupakan pupuk yang mengandung mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pemacu pertumbuhan tanaman (Sudiarti, 2017). Mikroorganisme yang  

dijadikan sebagai biofertilizer dapat berasal dari jamur atau fungi yang berperan 

sebagai Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) (Supriyanto et al., 2011). 

Penggunaan PGPF bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi (Doni 

et al., 2013).  

Pemanfaatan mikroorganisme sebagai agen pengendali hayati  sudah banyak 

dikenal dalam dunia pertanian, diantaranya penggunaan fungi atau cendawan 

antagonis (Syamsiah, 2017). Cendawan antagonis yang banyak digunakan adalah 

Trichoderma spp. (Chamzurni et al., 2013). Trichoderma spp. mampu memacu 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena menghasilkan Indole Acetic Acid 

(IAA) (Castro et al., 2009). IAA merupakan hormon yang dapat memacu 

pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan laju pertumbuhan akar sehingga 

menguntungkan bagi kecambah untuk lebih merekat pada tanah, menyerap air, serta 

nutrisi dari lingkungan (Chamzurni et al., 2013).  

Trichoderma spp. sudah banyak dimanfaatkan oleh para peneliti sebagai 

pemacu pertumbuhan tanaman (Chamzurni et al., 2011). Menurut penelitian Sari 

(2017), pemberian Trichoderma mampu secara signifikan meningkatkan tinggi benih 

padi ketan hitam dibandingkan kontrol (tanpa pemberian Trichoderma). Sama halnya 

dengan penelitian Doni et al. (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perkecambahan 

dan indeks vigor benih padi yang diberi perlakuan Trichoderma spp. lebih tinggi 

dibandingkan dengan benih padi tanpa perlakuan. Sedangkan Aldo (2019) 

menyimpulkan bahwa aplikasi Trichoderma spp. tidak memberi pengaruh nyata 

terhadap persentase perkecambahan dan kecepatan perkecambahan, tetapi 

berpengaruh nyata terhadap indeks vigor benih padi lokal varietas kuriak kusuik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut telah dilakukan penelitian dengan judul 

“Respon Perkecambahan Benih Padi Ketan Merah (Oryza sativa L. var. glutinosa)  

terhadap Pemberian Isolat Trichoderma spp.”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap persentase 

perkecambahan benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa)? 

2. Bagaimana respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap kecepatan 

perkecambahan benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa)? 
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3. Bagaimana respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap indeks vigor 

benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa)? 

C. Hipotesis 

1. Pemberian isolat Trichoderma spp. berpengaruh terhadap persentase 

perkecambahan benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa). 

2. Pemberian isolat Trichoderma spp. berpengaruh terhadap kecepatan 

perkecambahan benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa). 

3. Pemberian isolat Trichoderma spp.  berpengaruh terhadap indeks vigor benih 

padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa). 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap persentase 

perkecambahan benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa). 

2. Mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap kecepatan 

perkecambahan benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa). 

3. Mengetahui respon pemberian isolat Trichoderma spp. terhadap indeks vigor 

benih padi ketan merah (Oryza sativa L. var. glutinosa). 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan pengetahuan di bidang ekofisiologi tumbuhan. 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang manfaat Trichoderma 

spp. 

3. Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya. 


